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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian yang berjudul Evaluasi Penggunaan Proton Pump Inhibitor (PPI) pada Pasien yang Didiagnosa Sindrom
Koroner Akut (SKA) di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin (RSUDZA) di Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kesesuaian penggunan PPI pada pasien SKA yang diterapi antiplatelet berdasarkan faktor resiko perdarahan
gastrointestinal, mengetahui asosiasi antara skor faktor resiko perdarahan gastrointestinal terhadap penggunaan PPI dan
mendeskripsikan jenis gangguan gastrointestinal yang diderita oleh pasien. Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain
analitik observasional dengan  metode cross-sectional. Pasien yang termasuk dalam kriteria inklusi sebanyak 55 pasien. Jenis
antiplatelet yang paling umum digunakan pada penelitian ini ialah klopidogrel tunggal yaitu sebanyak 40%. PPI diresepkan pada 14
pasien (25,4%)  dimana masing-masing omeprazol dan lansoprazol digunakan pada 6 pasien (10,9%) dan 8 pasien (14,5%).
Berdasarkan skor faktor resiko (FR) perdarahan lambung jumlah pasien dengan skor  0 (tidak beresiko), 1-2 (resiko rendah) , dan
3-4 (resiko tinggi) berturut-turut yaitu 6 pasien (10,9%), 44 pasien (80%), dan 5 pasien (9,1%). PPI digunakan secara tidak sesuai
pada 15 pasien (27,3%). Kesimpulan dari penelitian ini ialah tidak ada hubungan antara tingginya FR dengan adanya peresepan PPI
(P >0,1) yang mungkin merefleksikan penggunaan PPI yang tidak memperhatikan faktor resiko.
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